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. Konsep Bahasa Al-Qur'an

Secara umum konsep adalah suatu abstraksi yanggarabgrkan
ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwva atau derena lainnyd. jadi
yang dimaksud dengan konsep bahasa Al-Qur'an adakth abstraksi yang
menggambarkan beberapa hal yang berhubungan déadgasa Al-Qur'an,
antara sebagai berikut:
1. Pengertian Al-Qur'an.

Secara Etimologi, kata Al-Quran berasal dam Masdalkata
Ll 8y—3el 8 —) 8 —1 8 yang berarti bacaan, sebagaimana firman Allah

yang berbunyi :
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"Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpuyl&gian dadamu)
dan (membuatmu pandai) membacanya. apabila Kamah tekelesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu."(QQixaamah 17-183.

Sedangkan menurut Terminologi, Al-Qur'an adakattaamullah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. yangilaerbadah bagi
yang membacanya.

Sedangkan menurut Muhammad Aly al-Shabuniy daldaabkya,
yang di maksud dengan Al-Quran adaldhlamullah yang mempunyai
nilai mukjizat, yang diturunkan Nabi Muhammad Samelalui malaikat

Jibril, yang di tulis dalam bentuk lembaran-lemibargang bersifat

YL a Ode, Syamri, "Pengertian Konsep", http:/id.sinagcom/writing-and-

speaking/2035426-pengertian-konsep/, HIm. 1.

Al quran dan Terjemahanny&jujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-

Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, Him. 999.

® Manna’ al QaththarMabahits fi Uluum al Qur'an(Riyaadh: tt), HIm. 21.
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mutawatir dan bernilai ibadah bagi yang membacanya sertauldim
dengan surat al-Fatihah dan di akhiri dengan sinisgas’

Dari beberapa penjelasan dan pemaparan para Utkapat ditarik
sebuah persamaan arti bahwa yang dimaksudkan meAlg®uran
adalahkalamullah atau firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. melalui melaikat Jibril sebagai naakjbagi umat Islam,
diriwayatkan secarautawatir baik tulisan (menggunakan bahasa Arab)
maupun artinya, serta dapat menjadikan berniladdahabagi umat Islam

yang mau membacanya.

2. Isi Kandungan Al-Qur’an.

Al-Qur'an merupakan kitab suci yang diturunkan kidenya bagi
umat Islam saja, tetapi untuk menjadikan pedoneferensi dan penuntun
hidup di dunia bagi seluruh umat manusia, sebaganyang dijelaskan
dalam salah satu firmannya yang berbunyi :
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"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulamm@dhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagaunpek bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil)”. (Q.S. al-Bagdi5)’

Dalam ayat di atas, bahwa dijelaskan tentang tugliamunkannya
Al-Quran kepada umat manusia adalah sebaganp#tidalam segala
sendi-sendi kehidupan mereka sehingga dapat mekdredatara yang
hag dengan yang batil, didalamnya menjelaskan parbaacam hal,

seperti Agidah, Ibadah, Akhlaglan agama-agama umat terdahulu serta

*Muhammad Ali al Shabuniyl Tibyaan fi Ulum al Qur'an(Beirut: ‘Aalim al Kutub, tt)
Cet. I, HIm. 8.

°Al quran dan Terjemahanny&jujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-
Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm. 45.
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kisah-kisah umat terdahulu. Beberapa Ulama meskeala tentang isi
kandungan Al-Quran yang utama dapat dilihat demafsiran surat Al-
Fatihah, salah satunya adalah Imam Qurtubiy, batlalam surat Al-
Fatihah telah terkandung seluruh isi Al-Quran yaligntaranya : Tauhid
(Rububiyah, Uluhiyah dan Asma’ Washsl)ifgerintah beribadah dengan
keikhlasan, agama yang lurus, bagaimana nasib temtthulu yang tidak
taat kepada perintah Allah Stt.

Dari keterangan di atas, bahwa isi kandungan Al&puadalah
menyangkut seluruh aturan bagi kehidupan manuail,yang hubungan
dengan sang pencipta, hubungan dengan sesama klthlyp maupun
kisah-kisah umat terdahulu yang dapat menjadi gelajbagi kehidupan
manusia. Maka sangatlah penting bagi umat manusisusnya umat
Islam untuk mempelajari isi yang terkandung dalatQAr’an, tidak
sekedar membacanya saja sehingga dapat menjadik&uran itu

menjadi petunjuk bagi umat manusia.

3. Keistimewaan Bahasa Al-Qur’an.

Al-Qur'an merupakan mu’jizat yang sangat luar biasarena
adanya keistimewaan-keistimewaan yang tak terbkatahkeindahan
bahasanya yang diakui oleh para syair dan sastrasbhaArab dari dulu
sampai sekarang, serta isi kandungannya tentangnaaturan bagi
kehidupan manusia yang melebihi dari aturan-athii@nan manusia.

Salah satu kemu’jizatan Al-Qur’an yang terkenallaldl&eindahan
bahasanya yang menakjubkan, salah satu contoh tiywarisyang
menggambarkan betapa dahsyatnya bahasa Al-Quralahaketika ayat-
ayat Al-Qur'an disampaikan Nabi Muhammad saw. kepadhng-orang
Quraisy, maka banyak orator dan ahli syair yangaolea membuat sya’ir
tandingan, salah seorang di antaranya adalah AldWghng ketika
dibacakan suraHa Mim Sajadah(fushshilaj sampai pada ayat ke 13

®Muhammad Ali al ShabuniyRawai'u al Bayan Tafsir ayaat al Ahkam Min al Qura
(Beirut: Daar al Fikr, tt) Jilid 2, HIm. 60.
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wajahnya tampak berubah, la gemetar tak terkewmidalitampak seolah-
olah kehilangan akal.

Menurut al-Maraghy dalam tafsirnya surat al-Muddagat 11-30
menjelaskan, ayat-ayat ini turun berkaitan dengkapsAl-Walid yang
sebenarnya dalam hatinya mengakui keindahan balds@ur'an,
kemukjizatannya serta kebenaran apa yang dibenitdidahammad Saw.
kemudian dia tidak mengakui karena kesombonganDism mengatakan
bahwa Al-Qur'an ini tidak lain adalah sihir yandgpaliva Muhammad dari
tukang-tukang sihir sebelumnya, seperti Musailangddn penduduk
Babil

Pada saat yang lain, Nabi Muhammad Saw. melaluidgrai ayat
Al-Qur'an mampu melemahkan para ahli sastra bahesta pada masa itu
dan membungkam para ahli bahasa, dengan Al-Quriaia peliau
menantang mereka untuk membuat kitab yang sepeiuRkan bahkan
satu ayat pun mereka tidak akan mampu membuatnyadalah sebuah
tantangan Allah Swt. bagi siapa saja yang meragikaslian Al-Quran
dan keindahan bahasa Al-Qur’an yang tidak dimoileh kita-kitab agama
selain Islant. Hal ini tersurat dalam Al-Qur'an yang berbunyi :
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang AF@n yang kami
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satat (saja)

"Muhammad Ali al Shabuniyp cit.,HIm. 8.

8Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir Al-Maragi terj. Bahrun Abubakagkk., (Semarang:
PT. Karya Toha Putra, 1993) Cet. 2, Juz 29, HIni. 22

*The Ahl-Ul-Bayt Word AssemblyTeladan Abadi; Muhammad SAWerj. Muhammad
Alcaff, (Jakarta: Al-Huda, 2009) Cet. I, HIm. 334.
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yang semisal Al-Quran itu dan ajaklah penolongglengmu selain
Allah jika kamu orang-orang yang benar.” ( QS. Aeroh : 23%
Walaupun dalam kenyataannya mereka tetap membagatamdingan Al-
Qur'an, seperti contoh dibawah ini yang dibuat kmenyaingi surat Al-
Fiil:
s jaday . Josh cudal | Judll el jal Loy . Jall Le Jusll

Selain itu, bahasa Al-Qur'an yang menggunakansmhAaab juga
mempunyai beberapa keistimewaan dibanding dengaashalainnya,
diantaranya adalah :
a. Sebagai bahasa yang paling tua dan abadi.

Bahasa Arab adalah satu-satunya bahasa di dung tegtap
digunakan umat manusia hingga hari ini dan tidakgaamideviasi
atau penyimpangan sampai kapanpun. Ini dibuktikemgdn bahasa
Arab yang digunakan dan diucapkan pada masa Nabavmad saw.
sebagai orang arab yang hidup di abad ke-7 masih dan sama
dengan bahasa yang dipakai oleh Raja Abdullah, yseag Saudi
Arabia di abad 21 ini. Maka sangatlah wajar bilé&aAISwt. memilih
bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur'an, kalau tidaleh jadi Al-
Qur'an sudah musnah seiring dengan musnahnya lbghasa

b. Bahasa Arab mudah dipahami.

Sesuai dengan fungsi Al-Qur'an yang salah satuepagai
pedoman hidup pada semua bidang kehidupan, AlHQt8aus berisi
beragam materi dan informasi sesuai dengan beralgipiin iimu.
Sedangkan bahasa dan istilah yang digunakan dipsédisiplin ilmu
pastilah berbeda-beda. Bahasa Arab mampu mengukagkdgeragam
informasi dari beragam disiplin ilmu, namun tetagr ddan mudah
dimengerti, bahkan saking mudahnya Al-Quran yangnggunakan

bahasa Arab bisa dihafalkan di luar kepala.

Al quran dan Terjemahannyavluiamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf
Asy-Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm. 12.
“Ahmad Mustafa Al-Maragiop.cit.,HIm. 228.



14

c. Mudah untuk di baca maupun dihafalkan.

Hal ini dibuktikan dengan kemampuan penduduk gurasir
yang tidak bisa baca tulis untuk menghafal jutaant gyair, karena
mereka terbiasa menghafal apa saja di luar kegalapai-sampai
mereka tidak terlalu butuh lagi dengan alat tuisuadokumentasi.
Bahkan kita bias mengetahui dan membuktikan bebapgak orang
non Arab yang mampu membaca, menulis dan menghafafd-
Quran mulai dari huruf demi huruf, kata demi ka@mpai di luar
kepala.

d. Keindahan sastra bahasa Arab tanpa kehilanganirkatelungannya.

Bahasa Arab apalagi bahasa Al-Qur'an dari segrasag dan
kandungan materinya akan selalu indah didengarupata dibaca
berulang-ulang dan orang akan selalu ingin mendad@m mengkaji
kandungannya tanpa merasa bosan dan takut akabisa@manaterinya.
Seperti surat Al-Fatihah yang selalu dibaca oraedsdii-kali baik di
dalam shalat atau di luar shalat, belum pernahosalag yang merasa
bosan atau terusik ketika diperdengarkan. BahkaadareAl-Qur'an itu
begitu sejuk di hati, indah dan menghanyutkan, lggkabagi mereka
yang buta bahasa Arab.

Dari penjelasan di atas tentang keistimewaan baA&§aur'an,
Tidak ada satu pun bahasa di dunia ini yang setabhadi, mudah dibaca
dan dihafalkan oleh bangsa manapun, serta tetdpngar indah ketika
dibacakan, namun tetap mengandung informasi yalajusdibutuhkan
oleh manusia, kecuali bahasa Arab. Maka wajarlda Bilah SWT

berfirman dengan bahasa Arab.

4. Ragam Bacaan Al-Qur’an.
Orang Arab pada masa jahiliyyah mempunyai bebelmiemsa

dengan beberapa ejaan, perbedaan istilah dan eagagapan lafal yang

12| Faruq, Alamuddin, "Kelebihan Bahasa Arab dibagdBahasa lain”,
http://allamuddin.blogspot.com/2009/06/alasan-batasab-sebagai-bahasa-quran.htmil.
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berbeda walaupun mereka sebenarnya menggunakasab@uaaisy, dan
bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an sudah ditatapleh Allah Swt.
menggunakan bahasa Arab Quraisy, sebagaimana sktegdalam salah

satu firman-Nya surat Asy-Syuaraa’ 192-195 yandplneyi :

FEHHO0 RO OHede e R JOEZexNOR Jm
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Dan Sesungguhnya Al Quran ini benar-benar ditumnkéeh
Tuhan semesta alam (192), Dia dibawa turun oleRén-Al-Amin
(Jibril) (193), Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamenjadi

salah seorang di antara orang-orang yang memhangpéan (194),

Dengan bahasa Arab yang jelas (195).

Dari ayat di atas, sangatlah jelas bahwa bahasadignnakan Al-
Quran adalah bahasa Arab, akan tetapi banyak ggumwayat hadits
yang menerangkan bahwa Al-Quran diturunkan dalab’atu Ahruf
(tujuh huruf). Salah satu contoh adalah riwayat Hwk dalam hadits
dengan kisah yang panjang, bahwa Nabi bersabdalsetendengarkan
perbedaan bacaan Umar dan Hisyam terhadap surat al-
Furgan: "Sesungguhnya Al-Qur’an diturunkan da&at’atu Ahruf(tujuh
huruf), maka bacalah yang paling kamu anggap mutfatal inilah yang
menjadikan para Ulama’ berbeda pendapat mengen&nan@ab’atu
Ahruf (tujuh huruf), tetapi mereka sepakat tentang bahwdertujuan
agar memudahkan bagi Qabilah-gabilah untuk membtananempelajari
Al-Qur’an.

Beberapa pendapat Ulama’ dalam menjelaskan tentaaina

diturunkannya Al-Qur’an dalarSab’atu Ahruftujuh huruf) antara lain :

13Al quran dan TerjemahannyaMlujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf
Asy-Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm.587-588.
Manna’ al Qaththariylabahits fi Uluum al Quran(Riyaadh : tt), Him. 158.
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a. Bahwa yang dimaksud deng&@uab’atu Ahruf(tujuh huruf) adalah
didalam Al-Qur’an terdapat beberapa bahasa yangshkedari suku-
suku Arab akan tetapi bermakna sama. Hal ini sébhgatuk
akomodasi antar bahasa-bahasa suku Arab di seéMigdkkah dan
untuk memudahkan bagi orang Arab dalam mempel&a€ur'an.
Para Ulama berbeda dalam menentukan suku-suku Agd,yang
menyebutkan sebagai berikut : Quraisy, Hudzail,qifsaHawazin,
Kinanah, Tamim dan Yaman.

b. Bahwa makna Sab’atu Ahruf (tujuh huruf) adalah Al-Quran
diturunkan bukan dalam ragam bahasanya tetapi benigan dengan
tujuh pokok ajaran agama vyaitu : larangan, perinteram, halal,
Muhkam, Mutasyabihaatan contoh-contoh.

c. Bahwa yang dimaksud dengan mal8&b’atu Ahruf(tujuh huruf), Al-
qur'an jika ditinjau dari segi tatabahasanya megyah tujuh hal,
yaitu : perbedaan dalam penulisiiufrad, Tatsniah atau Jamaya,
perbedaan dalarfrabnya (kedudukan kalimatnya), perbedaan dalam
Tashrihya, perbedaan dalam menuliskan huruf atau kalimat,
perbedaan dalam penambahan atau pengurangan hseufa
perbedaan dalaffajwid-nya.*®

Dari beberapa perbedaan pendapat Ulama’ dalam askgi Al-
qur'an diturunkan dalamSab’atu Ahruf (tujuh huruf) dapat ditarik
kesimpulan bahwa, perbedaan tersebut hanya tepatik segi tata bahasa,
tulisan atau bacaannya saja dan tidak sampai meramekna yang
dikehendaki oleh Al-Qur'an, sehingga Al-Quran akaelalu terjaga

kemurniaannya, kemukjizatannya serta keabadiaaaaa hari kiamat.

5. Pengumpulan dan Kodifikasi Al-Qur’an.
Pengumpulan Al-Qur'an pada masa Rasulullah Saw.uroén

Jumhur Ulama’ merupakarauqify (petunjuk) dari Rasulullah Saw. Setiap

®Manna’ al Qaththarop.cit., HIm. 158.
%Tengku Muhammad Hasbi Ashshiddied§ejarah dan Pengantar lImu Al-Qur'an,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1990), Cet. 13, HIm. 67.
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Rasulullan  Saw. menerima ayat-ayat yang diturunkdalu
membacakannya di hadapan para Sahabat, sehinggaapabsahabat
berusaha menghafalkannya secara langsung sertaurakngyaraKuttab
(Penulis wahyu) menulisnya. Setelah sampai satt $labi memberikan
nama surat tersebut, dan sebagai tanda yang mekapedarat satu
dengan yang lainnya, Nabi Saw. menyuruh meletaki@asmalahdi
permulaan surat yang baru atau di akhir surat gabglumnya.

Demikian pula dalam meletakkan ayat ke dalam selmaht
merupakan petunjuk dari Nabi Saw. sehingga mergadipurnalah Al-
Qur'an. Maka sangat banyaklah sahabat yang mergkafdengan baik,
karena ada di antara mereka yang menulis sekatigergghafalkannya.
Diantara sahabat Nabi yang terkenal sebagai pewalisyu adalah Zaid
ibn Tsabit'” Sedangkan Sahabat yang terkenal dengan hafalamigea
lain : Mus’ab ibn ‘Umair, Ibn Ummi Maktum, Mu’ad ribJabal dan lain-
lainnya’®

Sepeninggal Nabi Saw., Al-Qur'an masih tertulisadal bentuk
lembaran-lembaran dan hafalan para sahabat. Halmanimbulkan
goncangan besar pada umat Islam saat itu. Meredibullkan dengan
agenda pemilihan pemimpin setelah Nabi saw. w&fetelah Abu Bakar
terpilih sebagai pengganti Nabi saw. mereka dikageidengan adanya
perpecahan di berbagai daerah serta kembalinyagisebarang pada
kemusyrikan dan kekafiran (Murtad). Abu Bakar bangldan
menggerakkan sahabat-sahabat yang masih komitnmgamléslam untuk
memerangi dan mengembalikan mereka kepada keislaWataupun
tidak sedikit kerugian yang dialami oleh umat Isldengan banyaknya
sahabat yang hafal Al-Qur'an gugur dalam medarepgtiran.

Umar ibn Khattab memahami betapa bahayanya jikaenaébut
dibiarkan. Umar khawatir akan hilangnya ayat-ay&tQA&r'an dengan

gurunya para sahabat penghafal Al-Qur'an. Dikaranakereka adalah

YIbid, HIm. 69.
BMuhammad Ali al Shabuniyp.cit., HIm. 51.
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penjaga Al-Qur'an yang sangat penting di sampingblkeran-lembaran
yang tertulis. beliau lalu mengusulkan kepada Alaka selaku Khalifah
agar mengumpulkan Al-Quran dengan merujuk daralaaf para sahabat
yang masih hidup. Abu Bakar tidak langsung menwétusul Umar
dikarenakan hal tersebut belum pernah diperintaltkandilakukan pada
masa Nabi Saw. Setelah musyawarah, Abu Bakar nmeaeusul dari

Umar dan memerintahkan para sahabat untuk membsehuah tim yan

dipimpin oleh Umar dan Zaid ibn Tsabit serta di Bhwarahan dan

bantuan para sahabta senior. Maka terkumpullah kla@ ke dalam
bentuk lembaran-lembaran yang terbuat dari kulit plepah kurma. Hal
inilah pengumpulan pertama kali yang terjadi padaarkeislaman.

Setelah Abu Bakar wafat lembaran-lembaBnhufitu dipegang
Umar sebagai Khalifah setelah Abu Bakar, dan detglaar wafatShuhuf
tersebut disimpan oleh Hafshah dengan alasan :

a. Hafshah isteri Nabi Saw. dan anak Umar.

b. Hafshah seorang yang pandai menulis dan membaca.

Adapun alasan Abu Bakar dan Umar tidak menyalin dan
memperbanyahuhutersebut antara lain :

a. Masih banyaknya sahabat yang hafal AI-Qur‘an yadagpat
mengajarkan kepada umat Islam.

b. Menjaga keaslian dan keotentikan Al-Qur'an sehinggdak
dipergunakan orang banyak yang dapat menyebabkansdi@an
bahkan hilangny&huhuftersebut?’

Setelah meninggalnya Umar ibn Khattab, Utsman ibifiamA
menggantikan jabatan Khalifah pada tahun 24 H. Radsa itu Islam
telah tersebar luas ke berbagai daerah. Umat Isiajar Al-Qur'an dari
sahabat yang tinggal di daerah tersebut. Karenakadyerasal dari suku
yang berbeda sehingga menyebabkan perbedaan breQanan mereka.
Utsman sadar apabila hal ini tidak segera diat&an amenimbulkan
bahaya yang lebih besar bagi umat Islam. Segeraubelengumpulkan

¥Tengku Muhammad Hasbi Ashshiddiegp,cit., HIm. 87.
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para sahabat senior, mereka sepakat untuk meméaluzdrs mushaf Abu
Bakar untuk dijadikan pegangan seluruh umat Islam.

Untuk tugas ini, Utsman tetap mempercayakan kepadd ibn
Tsabit sebagai ketua panitia penyalinan mushaflu Réketahui bahwa
tugas panitia kali ini bukan mengumpulkan kembali-Q&r,an
sebagaimana yang dilakukan pada masa Abu Bakan,tatapi menyalin
dari mushaf yang telah ditulis pada zaman Abu Bakarg di simpan
Hafshah. Setelah pekerjaan selesai, Utsman mengmrimhaf-mushaf
tersebut ke setiap kota besar dan memerintahkark unembakar atau
menyesuaikan mushaf-mushaf yang dimiliki oleh psagabat dengan
mushaf yang telah disepakati oleh para sahdibatiaf Utsmani Sejak
saat itulah mushaf ini menjadi acuan Al-Qur'an hagat Islam?°

Berdasarkan sejarah pembukuan dan kodifikasi diatasgat jelas
bahwa Al-Quran dari segi bahasa, penulisannyagpepulannya serta
penyampainnya hingga sampai sekarang ini yang digegmat Islam,
sesuai dengan apa yang diwahyukan kepada nabi Moadmsaw. tidak
ada seorangpun yang mampu menandingi Al-Qur'anupala hanya satu
ayat dan tidak ada perubahan yang terjadi padauki@ kecuali akan
diketahui oleh umat Islam walaupuan satu haraksaiah jaminan Allah
Swt. akan kemurnian Al-Qur'an dan akan tetap terjpgmpai hari kiamat

kelak, sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam salrétijr 15 yang

berbunyi :
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"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, $@esungguhnya
Kami benar-benar memeliharanyad”.

Harun Nasutionlslam Rasional: Gagasan dan PemikirgBandung: Mizan 1995), Cet.
[, HIm. 19.

ZAl quran dan Terjemahannyavlujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf
Asy-Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm. 391.
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B. Pembelajaran Al-Qur'an
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran Al-Qur'an.

Belajar adalah sesuatu yang sudah akrab denganaskapisan
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kati@ajar” merupakan
kata yang sudah tidak asing. Bahkan sudah merugadgian yang tidak
terpisahkan dari kegiatan mereka dalam menuntutl iln lembaga
pendidikan. Namun tidak setiap orang tahu artijhglanaka dari itu kita
perlu mengetahui dan menghayati arti belajar yafgsarnya agar tidak
menimbulkan pemahaman yang salah mengenai masakghrb

Mengenai masalah pengertian belajar, para ahliofmggk dan
pendidikan mengemukakan rumusan yang berlainaraisdsngan bidang
keahlian mereka masing-masing. Dalam wuraian ini ulienakan
memaparkan beberapa rumusan tentang belajar mepanaitahli antara
lain :

a. Menurut Clifford T. Morgan sebagaimana dikutignibali oleh
Mustagim dalamPsikologi Pendidikanmengatakan bahwa belajar
adalah :

“Learning is any relatively permanent change in hétrathat is a
result of past experince”
(Belajar adalah perubahan tingkah laku yang rel&tp yang
merupakan hasil pengalaman yang I&fu).

b. Menurut Dr. Musthofa Fahmi, dalam buku Psikoldgendidikan
sebagaimana dikutip kembali oleh Mustagim mengatakahwa

belajar adalah :
8 Al o) sl & Jaam o) paidalee e 3 e aladll

“(Sesungguhnya belajar adalah ungkapan yang mekualjtivitas
yang menghasilkan perubahan tingkah laku atau pemga)”??

Dari kedua pendapat tersebut pada intinya mempugsamaan

yakni belajar merupakan perubahan tingkah laku yategif tetap yang

ZMustaqim,Psikologi Pendidikan(Semarang : IAIN Walisongo, 2007), Him. 39.
“Ibid, HIm. 40
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terjadi karena pelatihan dari pengalaman yang diglerdari interaksi
dengan lingkungan. Jadi seseorang jika ingin memgursesuatu
pengetahuan, keahlian pada dirinya maka ia hardglunéahapan yakni
belajar karena dengan belajar seseorang akan naemgpérubahan dari
tidak bisa menjadi bisa dan tidak tahu menjadi taliadi dapat
disimpulkan bahwa tanpa belajar seseorang tidakgkiarmenjadi pandai
atau mempunyai keahlian kecuali ia mempunyai kestraan (ilmu batin)
dari Allah.

Sedangkan pengertian pembelajaran, para ahli takhberikan
berbagai rumusan pembelajaran sesuai dengan salidipg yang dipakai
pakar pendidikan mengenai pengertian itu sendiriardara rumusan-
rumusan tersebut adalah :

a. Pembelajaran adalah upaya penyampaian pengetabpad&peserta
didik di sekolah. Rumusan ini bertumpu pada teemdidikan yang
mementingkan mata ajar yang harus dipelajari peserta didik.

b. Pembelajaran adalah upaya mewariskan kebudayaaud&epenerasi
muda melalui lembaga pendidikan sekolah. Rumusdpensifat lebih
umum dari rumusan yang pertama karena melihat/ mimg&an
tidak hanya pada mata ajar (bidang studi) akapitéebih luas yakni
meliputi segala hasil olah pikir manusia.

c. Pembelajaran adalah upaya mengorganisir lingkungartuk
menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. Aaekita teliti maka
rumusan ini selangkah lebih maju dari pada keduausan di atas
sebab lebih menitikberatkan pada unsur pesert&,didgkungan dan
proses belajar. Oemar Hamalik sejalan dengan panhddp Donald
yang menyatakan:Educational is process or an activity which is
directed at producing desirable changes in the be&ha of human
being” (pendidikan adalah suatu proses atau kegiatan lyartgjuan
menghasilkan perubahan tingkah laku manusia).

d. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan pesertk diduk

menjadi warga masyarakat yang baik. Pandangaremorientasi pada
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pendapat yang menyatakan bahwa pendidikan itu ibatasi pada
kebutuhan dan tuntutan masyarakat.

e. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswahadapi
kehidupan masyarakat. Pengertian ini didasarkas gndangan
bahwa sekolah dan masyarakat adalah suatu integefsingga
pembelajaran haruslah berorientasi pada kehidoesyarakat?

Mengacu pada uraian di atas, dapat dipahami bakwidbgajaran
adalah merupakan proses yang dapat menciptakarg atau siswa
terangsang untuk belajar serta mampu merubah slkaptingkah laku
setelah terjadinya interaksi dengan sumber belajar.

Pembelajaran Al-Qur'an dapat dipahami sebagai upayak
menciptakan seseorang atau siswa mau belajar AdQunulai dari
membaca, menghafal dan memahami isi kandungannya itau-ilmu
yang berhubungan dengan Al-Qur'an sepek8baabunnuzul, Qiraaat,
pengumpulan Al-Qur'an dan lain-lainya yang biadeel istilahUluum
al-Qur'an, sehingga mampu merubah sikap dan tingkah lakunyaase

dengan yang dikehendaki oleh Al-qur'an.

Tahapan-tahapan Belajar Al-Qur'an.

Segala sesuatu akan dapat terlaksana dan tercapgard hasil
yang maksimal, ketika dilakukan dengan tahapanpindertentu sesuai
dengan urutannya, demikian juga ketika seseoragig imempelajari Al-
Qur'an, maka haruslah melalui tahapan-tahapamtartgaitu :

a. Belajar membaca, seseorang yang ingin mempelaj@ukan tahap
awal adalah belajar membaca dengan baik dan besaaisdengan
iImu Tajwidnya;

b. Menghafal, setelah mampu membaca dengan benar, sealkéknya
dilanjutkan untuk menghafalkan Al-Qur'an baik se@agmaupun

seluruhnya untuk menjaga keutuhan dan kemurnia@Quklan;

#0emar HamalikKurikulum dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2001), Him 58-
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c. Memahami isi kandungan Al-Qur'an dengan tujuan raeradkan
isinya dalam kehidupan sehari-hari.
Tahapan-tahapan ini bukan merupakan sesuatu yang bkan
tetapi bisa juga terjadi seseorang belajar Al-Qudangan bersama yaitu

membaca, menghafalkan bahkan memahami isi kandaopgan

3. Tujuan dan Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qurdn Madrasah
Ibtidaiyah.
Sesuai Peraturan menteri Agama No. 2 tahun 2008, psdajaran
Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Ibtidaiyah bertujuanukn

a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didikmdal
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari ncamba
Al-Qur'an dan Hadis;

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi
kandungan ayat-ayat Al-Qur'an-Hadis melalui ketmhach dan
pembiasaan;

c. Membina dan membimbing perilaku peserta didik danga
berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur'an datistfa

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah Ibtidaiyertujuan
untuk memberi pengetahuan dan pengembangan kemardpsar kepada
peserta didik dalam membaca, menulis, membiasadame&nggemari Al-
Quran dan Hadits serta menanamkan pengertian, haenam,
penghayatan isi kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dagakinkan bahwa
Al-Qur'an sebagai pedoman berprilaku dalam kehidupaik individu
maupun hidup bermasyarakat berbangsa, berneganantizta mendorong,
membina serta membimbing akhla dan perilaku pesditik agar
berpedoman kepada aturan-aturan yang sesuai desidgamdungan ayat-
ayat Al-Qur'an dan Hadits, sehingga menjadi manyara bertanggung
jawab.

Sedangkan ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'adidiadi
Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

®permenag RI Nomor 2 Tahun 20@andar Kompetensi (Sk) Dan Kompetensi Dasar
(Kd) Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Bsd&rab Madrasah Ibtidaiyatdim. 20.
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a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis Al-Qur'anbemar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam Al-Qur'an dan paman
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasakam da
kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan
pembiasaan mengenai hadis-hadis yang berkaitan adeng
kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaadara
silaturahmi, takwa, menyayangi anak yatim, salajabsah,
ciri-ciri orang munafik, dan amal salfff.

4. Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Afa@eHadits di Madrasah
Ibtidaiyah
Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Al-Qudadits di
Madrasah Ibtidaiyah menurut Permenag nomor 2 t2008 adalah:

a. Membaca, menghafal, menulis, dan memahami surat-su
pendek dalam al-Qur'an suraltFaatihah an-Naassampai
dengan suraad-Dhuhaa

b. Menghafal, memahami arti, dan mengamalkan hadishad
pilihan tentang akhlak dan amal sdih.

C. Model-model Pembelajaran Al-Qur’an.

Pembelajaran Al-Quran sudah dilakukan umat Islaemenjak
turunnya ayat pertama di Gua Hira. Ketika Nabi Muhsmd Saw.
mendapatkan wahyu beliau langsung menyampaikandkepara sahabatnya
dengan meminta untuk meenghafalkan dan menulisBgdelah itu dan
sampai sekarang ini, pembelajaran Al-Quran dilakukdengan berbagai
macam model, diantaranya :

1. Individual
Kata Individual berasal dari kata individu yang dér orang
seorang, sedangkan individual merupakan kataysfaj berarti mengenai

atau berhubungan dengan manusia secara pribadi btasifat

*Ipid, HIm. 23.
?’pPermenag Rl Nomor 2 Tahun 2008,Standar Kompetenkisan dan Standar Isi

Pendidikan Agama Islam Dan Bahasa Arab di Madrastim. 1.
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perseorangan®® Model pembelajaran Al-Quran secara Individual
dilakukan dengan satu persatu siswa menghadapngegaru. Model
pembelajaran ini, sangat baik sekali karena dagaigetahui secara detail
dan faham akan kemampuan dan kekurangan siswa bYatejar.
sedangkan kekurangan dari model pembelajaran iemenukan waktu
yang lebih lama dan tidak memungkinkan untuk dikaku pada siswa
yang jumlahnya banyak.
2. Klasikal

Klasikal adalah secara bersama-sama di dalam k8tangkan
pembelajaran klasikal adalah kegiatan penyampaidajgran kepada
sejumlah siswa, yang biasanya dilakukan oleh pangajengan
berceramah di kelas. Model pembelajaran klasikaliterapkan oleh guru
dalam proses pembelajaran membaca Al-Quran di .ké&asntungan
pembelajaran ini adalah dapat saling bantu membamtara siswa yang
mempunyai kemampuan baik dengan siswa yang mempkerysampuan
kurang baik, dan menggunakan waktu yang tidak la®@dangkan
kekurangan dari model klasikal adalah guru tidagatianemantau secara
satu persatu kemampuan afak.

3. Sorogan

Istilah sorogan ini muncul di Indonesia, seringkdilakukan di
pesantren-pesantren. Model sorogan didasari atastiwa yang terjadi
ketika Rasulullah saw. setelah menerima wahyu glesin Nabi Saw.
membacanya lagi di depan malaikat Jibril (mentdshih Bahkan setiap
kali bulan Ramadhan Nabi saw. selalu melakukan fabgdh (membaca
berhadapan) dengan malaikat Jibril. Demikian jugia sahabat seringkali
membaca Al-Qur'an dihadapan Nabi Saw., sepertilsth&aid bin Tsabit
ketika selesai mencatat wahyu kemudian dia membatiaannya

dihadapan Nabi Saw.

BTim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembavafassa,Kamus besar
bahasa Indonesid,Jakarta: Balai Pustaka, 1995) Edisi ll, Cet. Un+876.
Phttp://etd.eprints.ums.ac.id/6462/1/G000070079.paf, 1.
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Metode sorogan adalah metode individual dimana dnuri
mendatangi guru untuk mengkaji suatu kitab dan gonembimbingnya
secara langsung. Metode ini dalam sejarah pendidiséam dikenal
dengan sistem pendidikan “Kuttai” sementara di dubarat dikenal
dengan metodtautorshipdanmentorship Pada prakteknya si santri diajari
dan dibimbing bagaimana cara membacanya, mengkgafaitau lebih
jauh lagi menterjemahkan atau menafsirkannya. Setawlakukan oleh
guru, sementara santri menyimak penuh perhatiamgesahi (mensahkan)
dengan memberi catatan pada kitabnya atau mensddatama ilmu itu
telah diberikan kepadanya.

Oleh karena itu sebagai pendidik hendaknya lebitnaememilih
situasi dan kondisi yang tepat dalam mengaplikasikeetode ini agar

memperoleh hasil sebagaimana yang diinginRan.

D. Metode-metode Pembelajaran Al-Qur'an.

Diantara tugas yang memerlukan keseriusan yanggitirdan
kepedulian yang ekstra dari setiap guru adalah amemeetode yang tepat
untuk mengajarkan Al-Quran kepada anak-anak, dikakan mengajarkan
Al-Qur'an kepada mereka merupakan pokok ajararmisl@ujuannya agar
mereka tumbuh sesuai dengan fitrahnya dan hatikagnen bisa diarahkan ke
jalan yang diridhoi Allah Swt. Nabi Muhammad Sawandpara Sahabat
mengetahui urgensi memelihara Al-Quran dan perigagang akan
ditimbulkannya dalam jiwa anak-anak. Oleh karena mhereka selalu
mengajarkannya kepada anak-anak mereka dan berfangga sekarang ini
sesuai anjuran dalam hadits Nabi :

alot e oS i JBalugadle dil e il e die A o) laie (0
(gl ol ) adle 5l )2l

®Mukhlis F, Strategi Pembelajaran Berbasis Al-Qur'an,
http://www.mukhlisfahruddin.web.id/2009/04/stratgpg@mbelajaran-berbasis-al-quran.html, HIm.9

3 Abdullah Muhammad bin Ismail bin lbrahim Abi al Mhigah bin Bardizbah al
Bukhoriy al Ju'fiy, Shahih al Bukhoriyi(lskandariyah: Daar al Fath al Islamy, Juz H)n. 258.
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“Dari Utsman r.a, dari Nabi Saw. berkata : “Sebadglk kalian adalah orang
yang belajar Al-Qur'an dan mau pula mengajarkann{tdR. Bukhori).

Selain hadits diatas, Allah Swt. dalam firman-Nyanpelaskan
tentang keutamaan orang yang selalu membaca AB@Qumendirikan shalat
dan berinfag, maka mendapatkan pahala dan karwaaydng tak akan
terputus dan merugi sebagaimana perniagaan yanghasikan keuntungan

yang berlipat dan tidak akan merd@sebagaimana firman Allah berikut ini:

AHMHODHEH2 60 @G LA F oS OQ RO
B -UR& A0 e * o e SHO I @D
25-0->0xdAxOWea BO50mEO O wa 3
F PO AEENOOCGCHARHE0 s OOQ&
»HARY 7040 COG DY XN e0]

CY¥H> e00€EEm s A COGOOVLNH
J2QOURYALL SR @0 er-@UdRON, W
g HOQYURIE A TTOHKE DR 46

“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca MKitiah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian elgd yang Kami
anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam damyenangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akamgi (29)
agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahalakenedan
menambah kepada mereka dari karunia-Nya. SesungguAiah
Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri (30)". (Q.3$hiF29-30)%

Selain Ayat dan Hadits di atas yang menerangkantakean
mempelajari dan mengajarkan Al-Quran, dalam selddadiits menerangkan
keistimewaan belajar Al-Qur'an dengan pahala ydmmnaliterima walaupun
dengan bacaan yang tidak lancar, sebagaimana Hadigsdiriwayatkan oleh

Bukhori dari Aisyah r.a. berikut ini :

¥25a'dullah,9 Cara praktis Menghafah Qurajakarta: Gema Insani, 2008), HIm. 13
%Al quran dan Terjemahannyaviujiamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf
Asy-Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm. 700.
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el ladls oo g o) jall ) e A Jie s JB Al g adde A1) e il e dile (e
ol 50) Olal dandiadde sa5oaeelly g5 Ol A o) Jin 5 ol SI 5 jaudl
34.(%5‘)5_}5\

Keterangan dari 'Aisyah r.a. dari Nabi saw. beraalpgrumpamaan
orang yang membaca al-Qur'an sedangkan ia dapgagasya (hafal),
kelak mendapat tempat dalam surga bersama-samardesgul-rasul
yang mulia. Sedangkan perumpamaan orang yang marmab&ur’an,
dengan sungguh tetapi ia merasa sangat beratararakndapat dua
pahala. (HR. Bukhori).
Dari uraian di atas, maka pembelajaran yang patwegdasar yang
harus diajarkan kepada anak-anak tentang Al-Qugdalah bagaimana
mereka bisa membaca dengan baik dan benar yanyp s#ikenal dengan

membacd artil dan bagaimana mereka mau dan mampu menghafalkannya

1. Metode-metode Membaca Al-Qur’ahdrtil).

Sangat banyak sekali metode yang dipakai para gistad atau
kyai dalam mengajarkan Al-Qur'an. Hal ini dipendarueberapa hal
seperti : daerah, status pendidikan seoerang garu gerkembangan
pendidikan yang meyesuaikan zaman. Dalam hal inulge hanya akan
menjelaskan beberapa metode mengajarkan Al-Queag gering dipakai
di lembaga-lembaga pendidikan Al-Qur'an, Mushollastmolla, Masijid-
masjid dan sekolah-sekolah Islam/Madrasah, diamyara
a. Metode&Qoidah Bagdadiyah/alif-alifan

Metode ini menurut penuli, merupakan metode yariggaua
dan paling lama dipakai di Indonesia dan dikenghjdengan metode
“ Eja “, berasal dari Baghdad masa pemerintahanlifghaBani
Abbasiyah. Tidak diketahui dengan pasti siapa psumyaya, dan telah
seabad lebih berkembang secara merata di tanah air.

% Abdullah Muhammad bin Ismail bin lbrahim Abi al Mhigah bin Bardizbah al
Bukhoriy al Ju'fiy,op.cit.,HIm. 236.
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MetodeQoidah Bagdadiyah/alif-alifasecara dikdatik, materi-
materinya diurutkan dari yang kongkrit ke abstiddsi yang mudah ke
yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepadarmgag terinci
(khusus). Secara garis bed@oidah Baghdadiyahmemerlukan 17
langkah dalam membacanya dengan 30 huruf hijaiyaig selalu
ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah, selanggruf-huruf
tersebut menjadi tema sentral dengan berbagaisvaviariasi dari tiap
langkah menimbulkan rasa estetika bagi siswa (eiggngar) karena
bunyinya bersajak berirama, dan indah dilihat karpenulisan huruf
yang sama. Metode ini biasanya diajarkan secarsikklamaupun
privat. Dalam perkembangan sekarang ini, meto@midah
Bagdadiyah/alif-alifan mulai ditinggalkan atau tidak dipakai lagi
seiring dengan munculnya metode-metode baru yabip leudah,
cepat serta sesuai perkembangan zaman.

Beberapa kelebihan Metod®oidah Bagdadiyah/alif-alifan
antara lain :

1) Bahan/materi pelajaran disusun sesakaensif.

2) 30 huruf abjad hampir selalu ditampilkan pada petangkah
secara utuh sebagai tema sentral.

3) Pola bunyi dan susunan huruf (wazan) disusun seaprderirama.

4) Ketrampilan mengeja yang dikembangkan merupakam dank
tersendiri.

5) Materi tajwid secara mendasar terintegrasi dalamstangkah.

Beberapa kekurangan Metodgidah Bagdadiyah/alif-alifan
antara lain :

1) Metode Qoidah Bagdadiyah/alif-alifanyang asli sulit diketahui,
karena bersifat turun temurun dan sudah mengalaherbpa
modifikasi kecil.

2) Penyajian materi terkesan menjemukan dan memerlukatu
yang lebih lama apalagi dengan adadya 'Ammayang harus

diselesaikan anak dengan metode mengeja.
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3) Penampilan beberapa huruf yang mirip dapat merganlit
pengalaman siswa.

4) Semakin berkurangnya guru-guru yang mampu denganubguk
mengajarkan metode mengeja pada metod@oidah
Bagdadiyah/alif-alifar®™

b. Metodelgra’

Metodelgro’ disusun oleh KH. As'ad Humam dari Kotagede
Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan MuMdasjid
dan Musholla) Yogyakarta dengan membuka TK Al-Quiian TP
Al-Qur'an. Metoddqro’ semakin berkembang dan menyebar merata di
Indonesia setelah munas DPP BKPMI di Surabaya yaegjadikan
TK Al-Qur'an dan metoddqro’ sebagai sebagai program utama
perjuangannya.

Metode Igro’ terdiri dari 6 jilid dengan variasi warna cover
yang memikat perhatian anak TK Al-Qur'an, dan sgirdengan
perkembangan zaman untuk efesien dan efektifnygogueraan buku
disusunlah buku metodgra’ dalam satu paket. Metodgra’ ini
merupakan metode yang diperkenalkan pertama kaltukun
menggantikan metod@oidah Bagdadiyah/alif-alifan.

Beberapa sifat metode penggunaan buku Igro’ adalah
1) Siswa diajarkan membaca mulai huruf-huruf hijaiyabcara

langsung tanpa mengeja sebagaimana metoQeidah
Bagdadiyah/alif-alifan.

2) CBSA (Cara Belajar Santri Aktif), Guru sebagai pgemk saja,
jangan sampai menuntun, kecuali hanya memberi boptkok
pelajarannya saja.

3) Pembelajarn dapat dilakukan dengan maa@lat / individual

yaitu penyimakan seorang demi seoraKggsikal atau dengan

35Komari, "Metode Membaca Al-Qur'an”,
http://www.wahdah.or.id/wis/images/stories/Metod€@ca%20tulis%20al-Quran.pdfiim. 1-2.
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sistem Asistensi yaitu anak yang lebih tinggi jilidnya dapat

membantu temannya yang lebih rendah jilidnya.
4) Setiap jilid pada buku Igra’ diberi petunjuk caranggunaannya,

sehingga memudahkan siapa saja yang akan mengajarka
5) Sangat mudah dalam mencari buku metode’.

Beberapa kekurangan dari metdgea’ antara lain :

1) Karena ilmuTajwid dalam metode ini terintregasi dalam membaca,

maka tidak jarang anak-anak yang tidak mengetahuiny
2) Adanya perbedaan cetakan bu§te’ , misalnya : jumlah halaman,

penomeran halaman dan besar kecilnya buku.

c. MetodeQira’ati.
Metode Qira'ati diperkenalkan KH. Dachlan Salim Zarkasyi

(w. 2001 M) dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yhsgparkan
sejak awal 1970-an, ini memungkinkan anak-anak netajgoi al-
Qur'an secara cepat dan mudah. Kyai Dachlan yarlgi mengajar
Al-Qur'an pada 1963, merasa metode baca Al-Quramgyada belum
memadai. Misalnya metod@oidah Baghdadiyah yang dianggap
metode tertua, terlalu mengandalkan hafalan deaak trdengenalkan
cara baca tartil. Kyai Dachlan kemudian menerbitkaku pelajaran
membaca Al-Qur'an untuk TK Al-Qur'an untuk anakaudi6 tahun
pada | Juli 1986. Dalam perkembangannya, sasardodm®iraati
kian diperluas, kini ada Qiraati untuk anak usié@ t&hun, untuk 6-12
tahun, dan untuk mahasiswa serta diterbitkannyau bpgnunjang
yaitu : Qira'ati pelajaran ilmu Tajwid praktis untuk TK Al-Qur'anrda
gira'ati pelajaran bacaarharib-Musykilat & hati-hati dalam Al-
Quran. Menurut penyusunnya bagi yang belajar dengetode
gira'ati dapat membca Al-Qur'an secatartil, belajar bacaan

Gharib/Musykilatkemudian belajar ilmu Tajwidny&A.

¥Dachlan Salim ZarkasyPelajaran bacaan Gharib-Musykilat & hati-hati dalaml-
Qur'an(semarang:1989).
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Usai merampungkan penyusunannya, KH. Dachlan b&tyas
supaya tidak sembarang orang mengajarkan metodgatQirTapi
semua orang boleh diajar dengan metQ@im'ati. Hal inilah yang
mengharuskan bagi pengajar-pengajar metQi@’'ati mempunyai
syahadah dari penguru®ira’ati dan penjualan/pembelian buku
Qira;’ati ini harus melalui jalur yang telah ditakéin, sehingga
menyebabkan metode ini banyak ditinggalkan olehbsega-lembaga
pendidikan al-Qur'an bahkan ada yang dapat menyominde sendiri.

Secara umum sifat meto@aro’ati adalah sebagai berikut :

1) Pembelajaran dapat dilakukan dengadividual / Privat atau
klasikal

2) Guru menjelaskan dengan memberi contoh materi polablasan,
selanjutnya siswa membaca sendiri (CBSA), dan Siswmbaca
tanpa mengeja.

3) Sejak awal belajar, siswa ditekankan untuk memidacgan tepat
dan cepat, tanpa dibantu oleh guru.

4) Materi tajwid secara mendasar terintegrasi dalarremdan lebih
jelasnya dipelajari tersendiri dalam buku khusustaieg tajwid
yaitu: pelajaran ilmu Tajwid prktis untuk TK Al-Qan.

5) Setiap pengajar metode ini harus mendapahadahdari pengurus
metodeQira’ati.

6) Pembelian dan penjualan buku met@iea’ati melalui perwakilan
pengurus yang telah ditentukdh.

Akhirnya, metode apapun yang berkembang dan dipakasing-
masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, semmbadekepada niat
dan kemampuan guru dalam menyampaikan pembelajeeamguan dan
kemampuan siswa dalam menyerap pembelajaran ABQuEfektifitas,
efisiensi, dan keberhasilan sebuah metode pengajeegbeda-beda di
tiap-tiap lembaga pendidikan Al-Quran, banyak &akt yang
mempengaruhinya. diperlukan konsistensi bagi peabidalam

¥ 1bid.
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menerapkan sebuah metode apabila telah dipiliabsghanti-ganti metode

akan menyebabkan kebingungan bagi pembina, terlepilbagi santri.

2. Menghafalkan Al-Qur'anTahfid2.

Tak bisa dipungkiri bahwa menghafal Al-Qur'an abakuatu
mukjizat. kita dapat menemukan ribuan bahkan jutamat Islam yang
hafal Al-Qur'an, padahal kitab Al-Qur'an ini merkpa kitab yang tebal,
dengan surat dan ayat yang kadang hampir saman@esasampai saat
inipun belum ada dan ditemukan orang yang dapaghadal kitab suci
umat lain atau buku setebal Al-Qur'an.

Sebagai umat Islam yang dianugerahi mukjizat yamgat mulia,
agung dan kekal yaitu Al-Quran maka, sangatlahipgruntuk menjaga
baik tulisannya ataupun maknanya dengan cara mealigiianya dan
mempelajari isi kandungannya. Keinginan sebagiasabemat Islam
untuk bisa menghafalkan Al-Quran adalah sesuatngyenulia, dan
mendapat jaminan kemudahan dari Allah Swt. bagekeeyang berusaha
menghafalkannya, sesuai dengan firman Allah Swigyzerbunyi :

095 NTBS>D N S o $32OOOO $O+D+ @]
WO OOOE IMNY FuFVpeo HOSENM LS ®
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“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al- Qur'atulurpelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (@Gafar 17)°
Sedangkan hukum menghafal Al-Quran menurut sebalyesar
Ulama’' adalahFardhu Kifayahartinya apabila ada diantara umat Islam
ada yang sudah melaksanakannya, maka bebaslah l@laadslam yang
lainnya. PrinsipFardhu Kifayah ini dimaksudkan untuk menjaga Al-
Qur'an dari pemalsuan, perubahan dan penggantpertsgang pernah
terjadi pada kitab-kitab umat terdahdfu.
a. Kaidah-kaidah dalam menghafal Al-Qur’an.

Al quran dan Terjemahannyaviujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf
Asy-Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, HIm. 879.
%9sa'dullah,op.cit, HIm. 19.
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Untuk bisa menghafal diperlukan sejumlah kaidalegep

1) Memilih waktu dan tempat yang tepat dan kondusif .

2) Mendahulukan bacaan yang benar (tajwid) atas hafala

3) Menggunakan satu jenis mushaf saja, tidak berggamik.

4) Melakukan pengulangan yang rutin, walaupun sedilatipada
borongan.

Selain kaidah-kaidah diatas, yang perlu menjadigtean bagi
seorang muslim dalam usaha menghafalkan Al-Qurtalah : Tiga
prinsip (Three P)yang harus difungsikan kapan dan dimana saja
berada sebagai sarana pendukung keberhasilan dadésrghafal Al-
Quran. Tiga prinsip(Three P)tersebut adalah Pertama,Persiapan
(Ist'dad). Kewajiban utama penghafal al-quran adalah iaudsa
menghafalkan setiap harinya minimal satu halaman ¢éberapa ayat
dengan tepat dan benar dengan memilih waktu yapgt tantuk
menghafal. Kedua, Pengesahan Tashilisetor). Setelah dilakukan
persiapan secara matang dengan selalu mengingdatsaty halaman
atau beberapa ayat tersebut, berikutnya tashihkan (menyetorkan)
ayat-ayat yang telah dihafalkan kepada ustad/ustadiKetiga,
Pengulangan Muroja’ah/Penjagaan). Untuk menjaga agar hafalan
maka, kegiatan yang termasuk sangat penting adealalu mengulang
hafalannya baik dilakukan secara terencana ataliagidshalat.
Metode-metode dalam menghafal Al-Qur'an.

Dalam menghafal Al-Quran ada beberapa metode gadgh
akrab di kalangan penghafal al Qur’an yaitu:

1) Talgin yaitu guru membaca lalu murid menirukan dan jikials
dibenarkan.

2) Tasmi yaitu murid memperdengarkan hafalannya di depan,gu
biasanya disebut setoran hafalan.

3) Muraja ahatauTakrir yaitu pengulangan hafalan, teknisnya sangat
banyak, bisa dilakukan sendiri dengan merekam atamegang
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Al-Quran ditangannya, bisa dengan berpasangan. shmgat
berguna untuk memperkuat hafalan.

4) Bin-Nazharyaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-Quran
yang akan dihafal dengan melihat mushaf Al-Qur'atasa
berulang-ulang.

5) Tahfizh yaitu menghafalkan sedikit demi sedikit ayat-aydt A
Qur'an yang telah dibaca denghm-Nazhartersebut. Misalnya
menghafal satu baris, beberapa kalimat dan setgfi%n

c. Syarat-syarat utama dalam menghafalkan Al-&ur’

Bagi umat Islam yang ingin menghafalkan Al-Qur'amaka,
perlu memperhatikan syarat-syarat utama agar mdmkadadalam
menghafalkan Al-Qur,an antara lain :

1) Beriman dan bertagwa kepada Allah.

2) Niat yang ikhlas untuk mendekatkan diri kepada Alldengan
menjadi hamba-hamba pilihanNya yang menjaga Al-&ur’

3) Istigomah sampai ajal menjemput.

4) Menguasai bacaan Al-Qur'an dengan benar (tajwidndakharij al
huruf).

5) Tallagi yaitu adanya seorang pembimbing dari ustad/ustai#ah
hafidz/al-hafidzah

6) Berakhlak terpuji dan menjaga kesucian diri darrbpatan-
perbuatan maksiat dan dosa.

7) Mengamalkan ayat-ayat yang telah dihafalkan, sepgatam
bacaan shalat atau mengamalkan isi dari ayat-essshiut.

8) Menguasai ilmu Tajwid.

9) Berusaha memahami isi dan kandungan ayat-ayat yang
dihafalkan®*

d. Model-model menghafalkan Al-Qur’an.

“Osa’dullah, @.cit, HIm. 53.

“IRaghib As-Sirjani, Dr. dan Abdurrahman Abdul Khalr., Cara Cerdas Hafal Al-
Qur’an, Penerjemah : Sarwedi Hasibuan, Lc. dan Arif mahm{@&blo: Agwam, 2008), Cet. VIII,
Him. 53.
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1) ModelFardi
Model Fardi artinya cara menghafal secara individual.
Model ini dapat dilakukan dengan mengikuti langkaigkah di
bawah ini dengan tartib (urut):
a) Bacalah ayat yang akan dihafal hingga terbayangatejelas
ke dalam pikiran dan hati.
b) Hafalkan ayat tersebut dengan menghafalkan bentilikan
huruf-huruf dan tempat-tempatnya.
c) Setelah itu pejamkan kedua mata dan
d) Bacalah dengan suara pelan lagi konsentrasi (posita tetap
terpejam dan santai).
e) Kemudian baca ayat tersebut dengan suara kerasi(ptsta
tetap terpejam dan jangan tergesa-gesa)
f) Ulangi sampai 3x atau sampai benar-benar hafal.
g) Beri tanda pada kalimat yang dianggap sulit damimbealah
(garis bawah/distabilo).
h) Jangan pindah kepada hafalan baru sebelum hafalaa |
sudah menjadi kuat.
2) ModelJama'i
Sistem ini menggunakan membaca bersama, yaituighua/t
orang (partnernya) membaca hafalan bersama-sanaaagahr
(keras). Model ini dapat dilakukan dengan caragaidzerikut :
a) Bersama-sama membaca keras
b) Bergantian membaca ayat dengghr. Ketika partnernya
membacajahr dia harus membac&hafi (pelan) begitulah
seterusnya dengan bergantian.
e. Hal-hal yang dapat menghalangi atau menghdambafalan.
Setelah kita mengetahui beberapa kaidah dasar untuk
menghafal Al-Quran maka sudah sepantasnya bagi Witauk
mengetahui beberapa hal yang menghalangi atau ntemgjtan dan

menyulitkan hafalan antara lain :
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1) Banyaknya dosa dan maksiat.

Sesungguhnya dosa dan maksiat akan melupakan hamba
terhadap Al-Quran dan terhadap dirinya sendiriirtyatakan buta
dari dzikrullah.

2) Takabur atau sudah merasa cukup.

Tidak adanya upaya untuk menjaga hafalan dengan
mengulangnya secara terus-menerus serta tidak mau
memperdengarkan (meminta orang lain untuk menyirdak)apa-
apa yang dihafal dari Al-Quran kepada orang lain.

3) Cinta dunia dan takut mati.

Perhatian yang berlebihan terhadap urusan dunia aka
menjadikan hatinya tergantung dengannya dan séfg@juakan
menghalangi cintanya kepada kehidupan akhirat gghirtidak
adanya keinginan untuk menghafalkan ayat-ayat Ala@u

4) Tergesa-gesa.

Tergesa-gesa merupakan sifat dari setan dan itgasan
dilarang dalam agama Islam maka, dalam menghaédaiapat Al-
Quran harus dilakukan dengan ketelitian dan kesabaang
tinggi, sehingga hafalan yang telah dimiliki tidakan mudah
hilang dari ingataf®

“’Administrator,Cara menghafal Al-Qur'anhttp://nicedaysblue.web.id/index.php/rupa-
rupa/43-rupa-rupa/83-cara-menghafal-al-quran, Bm.




